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Jjarangnya terjadi @kusakan pada sistem. Penelitian ini bertujuan untuk mereneanakan
pemelihar ncegahan komponen peralatan rebusan. Untik" il‘ 'pertama sekali
didentifikasikan distribusi ' kerusakan komponen menggunakan - 'tgz kebaikan - suai.
Perencanaan pemeliharaan pencegahan kemudian disimulasikan. Hasil szmutzsz
menunjukkan \bahwa tindakan pemeliharaan pencegahan untuk kompo;Ten- Seal pintu
rebusan 'xehplknya dilakukan setiap 356 jam dengan kehandalan n’l'lzm'ngkat sebesar
29,08% pada t = 1039,9207. Tindakan pemeliharaan pencegahan untuk komponefz V-
Belt sebaiknya dilakukan setiap 1205 jam dengan kehandalan meningkat sellesar

37, 813‘7%& t=1969,613.
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1205 hours, and the reliabilty would be increased by 37,813% at t = 1969,613.
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PENDAHULUAN

Perusahaan yang bergerak di industri
manufaktur dengan volume yang tinggi
dan memproduksi secara terus-menerus
akan selalu melakukan perawatan pada
mesinnya, karena setiap kegagalan

komponen mesin secara langsung
mempengaruhi produktivitas dan kualitas
produk  (Lin, 1995). Salah satu
perusahaan yang bergerak di industri
manufaktur ini adalah perusahaan yang
memproduksi minyak sawit kasar.
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